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MENANG ATAS PENCOBAAN
Ibrani 4:15 “Sebab Imam Besar yang kita punya, bukanlah imam besar yang tidak 
dapat turut merasakan kelemahan-kelemahan kita, sebaliknya sama dengan kita, 
Ia telah dicobai, hanya tidak berbuat dosa.”
	 Yesus	 Imam	Besar	bukan	mempersembahkan	korban	penghapusan	dosa	
berupa	lembu	tidak	bercacat,	melainkan	pengorbanan	diri-Nya	menjadi	korban	
sempurna	untuk	menghapus	dosa	dan	menyelamatkan	manusia	yang	berdosa.	
Jabatan	imam	besar	adalah	jabatan	abadi	Tuhan	Yesus	yang	terus-menerus	duduk	
di	sebelah	kanan	Allah	Bapa	mendoakan	dan	membela	umat-Nya.	Sebagai	imam	
besar	abadi	Dia	terus-menerus	ada	sebagai	pengantara	abadi	karena	dalam	na-
ma-Nya	kita	selalu	dapat	menikmati	penyertaan-Nya	selalu	dan	setiap	saat.	Dan	
Dia	bukan	saja	mengetahui	kelemahan-kelemahan	umat-Nya	melainkan	juga	turut	
merasakannya.	Karena	faktanya	Yesus	dicobai	tetapi	Dia	menang,	tidak	kalah	ter-
hadap	pencobaan.		Hal	Yesus	dicobai	berhubungan	dengan	fakta	Yesus	dicobai	
iblis.	Yang	kisahnya	ditulis	oleh	Matius	dan	Lukas	dengan	sangat	jelas.	Walaupun	
Yesus	Allah	yang	menjadi	manusia	yang	hidup	tanpa	dosa	tetap	saja	menjalani	
kewajiban	agama	dan	mengalami	pengalaman	hidup	yang	dialami	oleh	semua	
manusia.	Yesus	disunat	dan	dibaptis	walaupun	kedua	ritual	agamawi	ini	merupa-
kan	tanda	pertobatan	yang	tidak	perlu	dijalani	Yesus.	Tetapi	karena	2	ritual	agama	
ini	diperintahkan	Tuhan	maka	Yesus	mentaatinya.	Yesus	pun	tidak	menolak	untuk	
berpuasa	karena	berpuasa adalah juga suatu kegiatan agama yang Alkitabiah 
dan mempunyai suatu nilai kebenaran untuk membangun kehidupan kerohanian 
Yesus	sudah	sempurna,	jadi	tidak	perlu	dibangun	lagi	melalui	berpuasa.	Tetapi	
Yesus	mentaati	semuanya	sebagai	teladan	abadi	bagi	orang	percaya.	Selanjutnya	
Yesus	dicobai	oleh	iblis.	Dalam	hal	ini	pun	Yesus	menjalani	proses	pencobaan	ini	
dengan	sungguh-sungguh.	Yesus	tidak	menganggap	pencobaan	ini	sebagai	hal	
yang	sepele	walaupun	sesungguhnya	Dia	sudah	menang	sebelum	dicobai.	Ye-
sus	memberi	keteladanan	bahwa	manusia	beriman	khususnya	pengikut	Kristus	
harus	selalu	siap	menghadapi	iblis.	Karena	iblis	selalu	menuduh	dan	berusaha	
membinasakan	pengikut	Kristus.	Bukan	penderitaan	atas	 sakit	penyakit	 yang	
paling	berpotensi	membinasakan	orang	percaya.	Iblis	justru	menawarkan	berb-
agai	kemampuan,	ketenaran	dan	kekayaan	agar	orang	percaya	tunduk	dan	sujud	
kepadanya.	Tuhan	Yesus	memberi	keteladanan	bahwa	apapun	yang	ditawarkan	
iblis	haruslah	berpegang	teguh	untuk	mentaati	dan	hidup	sesuai	firman	Tuhan.	
Hanya	dengan	keteguhan	hati	inilah	kita	tidak	jatuh	dalam	dosa.	Seperti	Yesus	
dicobai	 iblis	dengan	menawarkan	tiga hal yaitu mengubah batu menjadi roti 
(kemampuan), melompat dari ketinggian (kehebatan) dan memiliki kekayaan, 
Yesus tetap berpegang teguh. Bukan kemampuan, kehebatan dan kekayaan 
tetapi Bapa dan firman-Nyalah yang utama.(MT)
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	 Tidak	 ada	 informasi	 dalam	Alkitab	
mengenai	bahasa	manusia	pertama.	Alki-
tab	hanya	menjelaskan	fakta	bahwa	bahasa	
manusia	dari	Adam	sampai	pembangunan	
menara	Babel	hanya	 satu	 saja,	 kita	 sebut	
saja	bahasa	manusia.	Yang	pasti	Allah	men-
ciptakan	manusia	 pertama	dengan	baha-
sanya.	Sedikit	dijelaskan	bahwa	sepertinya	
manusia	pertama		itu	mampu	menggunakan	
bahasanya	berkomunikasi	dengan	Allah	dan	
alam.	Allah	menciptakan	manusia	 sebagai	
ciptaan	Allah	yang	mulia	tentu	juga	dengan	
bahasa	 yang	mulia	 juga.	 	 Setelah	manu-
sia	 jatuh	dalam	dosa,	 dia	pun	 kehilangan	
kemuliaan-Nya	dan	kesegambaran	manusia	
dengan	Allah	pun	menjadi	 rusak.	 Sejarah	
manusia	berlanjut	hingga	zaman	Nuh,	dan	
kejahatan	manusia	yang	telah	dirusak	oleh	
dosa	sampai		pada		puncaknya	sehingga	Allah

menghukum	dengan	air	bah.	Keturunan	Nuh	semakin	banyak,	tetapi	air	bah	tidak	
mampu	menghentikan	dosa	manusia,	nyatanya	tetap	saja	tinggi	hati.	Pembang-
nunan	menara	Babel	menjadi	pembuktian	kecenderungan	hati	manusia	untuk	
melawan	rencana	Allah	agar	manusia	dengan	ketaatan	kepada	Firman	terpencar	
memenuhi	bumi.	Manusia	melawan	Firman	dengan	 tetap	berkumpul	di	 satu	
tempat.	Pembangunan	menara	Babel	adalah	suatu	bukti	ketinggian	hati	melalui	
pembangunan	kesatuan	kuasa	komunitas	yang	berlandaskan	kesombongan.	Allah	
pun	menggagalkannya	dengan	cara	mengacaukan	bahasa	manusia.	 Sejak	 saat	
itulah	bahasa	manusia	menjadi	banyak.	Perbedaan	bahasa	itulah	yang	memak-
sa	manusia	terpencar	ke	berbagai	penjuru	berdasarkan	kelompok	bahasa	yang	
sama.	Apapun	yang	dilakukan	manusia	untuk	melawan	rencana	Allah	sudah	pasti	
gagal.	Bahasa	menjadi	banyak	bukanlah	rencana	Allah,	melainkan	tindakan	Allah	
agar	manusia	berpencar	memenuhi	bumi	sesuai	 rencana-Nya.	Bahasa	sebagai	
alat	komunikasi	manusia	yang		utama	menjadi	banyak	adalah	merupakan	kreasi	
Allah	yang	diberikan	kepada	manusia	sesuai	dengan	komunitasnya.	Tetapi	ketika	
Allah	memberi	firman-Nya	kepada	manusia,	Allah	berkomunikasi	kepada	para	nabi	
tentulah	mnemakai	bahasa	yang	dipahami	oleh	para	nabi.	Itulah	sebabnya	Alkitab	
Perjanjian	Lama	ditulis	dalam	bahasa	Ibrani.	Sedangkan	Perjanjian	Baru	ditulis	
menggunakan	bahasa	Yunani,	karena	pada	saat	Yesus	datang	ke	dunia	bahasa	
persatuan	dunia	adalah	bahasa	Yunani.	Murid-murid	Yesus	tentu	saja	memakai	
bahasa	 Ibrani,	 tetapi	bahasa	komunikasi	yang	berlaku	pada	zaman	 Injil	adalah	
Yunani.	Dengan	menggunakan	bahasa	Yunani	bertujuan	agar	Injil	dapat	diterima	
oleh	berbagai	bangsa,	karena	Injil	ditulis	untuk	seluruh	bangsa.	(MT)

Perbanyakan bahasa adalah kreasi Allah untuk menyatakan ren-
cana-Nya. 

BAHASA - BAHASA MANUSIA Senin, 25 Januari 2021

Kejadian	11:7-8	“Baiklah Kita turun 
dan mengacaubalaukan di sana 
bahasa mereka, sehingga mereka 
tidak mengerti lagi bahasa mas-
ing-masing. Demikianlah mereka 
diserakkan TUHAN dari situ ke 
seluruh bumi, dan mereka berhenti 
mendirikan kota itu”

GeMA 2021
Bahasa	:	-	Bahasa	manusia
																-	Perpecahan	bahasa
																-	Alkitab	dan	bahasa

Bacaan	Sabda	:	Kejadian	11:1-9
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	 Bahasa	 sebagai	 alat	 komunikasi	 teta-
plah	 juga	 sebagai	 alat	 pemersatu	 yang	
sangat	penting.	Kesombongan	manusialah	
yang membuat manusia mempersulit dirin-
ya	untuk	berkomunikasi.	Bila	manusia	ingin	
mempunyai	komunikasi	yang	luas	maka	harus	
belajar	untuk	mempelajari	banyak	bahasa.	
Bahasa	manusia	bisa	dipelajari	 tetapi	 ada	
bahasa	yang	tidak	bisa	dipelajari	 yaitu	ba-
hasa	Roh	yang	 juga	 sering	disebut	bahasa	
lidah	atau	glosaloia.	Bahasa	Roh	bukanlah	
bahasa	 sebagai	 alat	 komunikasi	 yang	bisa	
dipelajari	karena	bahasa	 ini	adalah	karunia	
Allah.	Allah	sendirilah	yang	mengendalikan	
pikiran	dan	 lidah	orang-orang	yang	sedang	
berbahasa	 lidah.	 Jadi	 bila	 ada	 seseorang	
yang	mengajarkan	 bahasa	 lidah	 kepada													
orang	 lain	 sudah	dapat	 dipastikan	hal	 itu

adalah	kesalahan.	Menterjemahkan	bahasa	Roh	 juga	adalah	karunia	bukanlah	
kemampuan,	bukan	pula	sesuatu	yang	dapat	dipelajari.	Ajakan	“Mari	kita	berba-
hasa	Roh”	perlu	juga	dikritisi,	perlukah?	Bolehkah?	atau	Benarkah?.	Tentu	perlu	
kehati-hatian	untuk	menyikapinya	agar	 terhindar	dari	kemungkinan	melakukan	
tindakan	memadamkan	Roh.	Tetapi	 secara	pribadi	 saya	belum	pernah	dan	be-
lum	berani	melakukannya.	Rasul	Paulus	mengakhiri	penjelasannya	panjang	lebar	
mengenai	karunia-karunia	Roh	dengan	dua	perintah	“Usahakanlah	dirimu	untuk	
memperoleh	karunia	bernubuat	dan	jangan	melarang	orang	berkata-kata	dengan	
bahasa	Roh”.	Melarang	orang	berkata-kata	dengan	bahasa	Roh	sama	saja	den-
gan	memerintahkan	orang	berbahasa	Roh.	Jadi	sama	salahnya.	Dalam	peristiwa												
murid-murid	 yang	dipenuhi	Roh	Kudus	disertai	dengan	manifestasi	berbahasa	
asing	adalah	bagian	dari	kenyataan	bahwa	berbahasa	Roh	itu	adalah	fakta	yang	
sesuai	dengan	Alkitab	atau	firman	Allah.	Hanya	saja	dalam	kisah	ini	para	pendengar	
yang	berdatangan	dari	beberapa	negara	dan	bahasa,	mengerti	bahasa	Roh	yang	
dialami	oleh	para	rasul.	Ada	yang	menafsirkan	bahwa	pendengarlah	yang	diberi	
karunia	mendengar	bukan	para	rasul	yang	diberi	karunia	berbahasa	Roh	atau	ba-
hasa	asing.	Tentu	tafsiran	ini	 lebih	banyak	bernuansa	duga-duga.	Sebab	Alkitab	
menyatakan	para	Rasullah	yang	dipenuhi	Roh	Kudus	disertai	dengan	manifestasi	
berbahasa	asing	sesuai	dengan	karunia	Roh	itu	kepada	mereka.	Jadi	firman	Tuhan	
haruslah	tetap	ditaati.	Boleh	saja	tidak	setuju	praktek	bernubuat	dan	berbahasa	
Roh	karena	terkesan	bernubuat	yang	dibuat-buat	dan	berbahasa	Roh	yang	terke-
san	meniru-niru.	Tetapi	tetaplah	jangan	menganggap	rendah	nubuat	dan	jangan	
melarang	orang	berbahasa	Roh.	(MT)

Bacaan	Sabda	:		Kisah	Rasul	2:1-13

1	 Korintus	 14:39-40	 “Karena itu, 
saudara-saudaraku, usahakanlah 
dirimu untuk memperoleh karunia 
untuk bernubuat dan janganlah 
melarang orang yang berkata-kata 
dengan bahasa roh. Tetapi segala 
sesuatu harus berlangsung dengan 
sopan dan teratur.”

GeMA 2021
Bahasa	:	-	Bahasa	Roh
																-	Bahasa	asing
																-	Karunia

BAHASA - BAHASA ROH Selasa, 26 Januari 2021

Hati-hati mengkritisi orang yang berbahasa Roh, karena berpotensi 
memadamkan Roh
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	 Bagi	orang	Yunani	kata	bahagia	 (Ma-
karios)	mempunyai	pengertian	yang	sangat	
istimewa.	Bagi	orang	Yunani	khususnya	yang	
masih	berbakti	kepada	berhala	kebahagiaan-
nya	adalah	keadaan	dan	harta	 yang	tidak	
dapat	diraih	diatas	bumi	ini	semasih	hidup.	
Karena	konsep	bahagia	bagi	mereka	hidup	
tanpa	 kesulitan	 dan	 tanpa	 penderitaan.	
Bahagia	(Makarios)	bagi	mereka	menggam-
barkan	kehidupan	ilah-ilah	dan	berhala	saja	
yang	tak	mungkin	diraih	manusia	yang	hidup.	
Bahagia	hanya	dapat	diraih	manusia	setelah	
kematian	menjemputnya	karena	mereka	ber-
pendapat	orang	yang	sudah	matilah	yang	tel-
ah	mencapai	tempat	para	ilah	yang	mungkin	
bahagia.	Jadi	kata	bahagia	itu	bagi	keyakinan	
Yunani	menyembah	berhala	sangat	istime-
wa.	Dalam	kitab	Mazmur	kata	“berbahagia”	
adalah	kata	pembuka.	Seluruh	Mazmur	pasal

Kebahagiaan sejati bukan hidup tanpa kesulitan tetapi dimurnikan oleh 
kesulitan

Bacaan	Sabda	:	Mazmur	1:1-6

Mazmur	 1:1-2	 “Berbahagialah 
orang yang tidak berjalan menurut 
nasihat orang fasik, yang tidak 
berdiri di jalan orang berdosa, dan 
yang tidak duduk dalam kumpulan 
pencemooh, “tetapi yang kesukaan-
nya ialah Taurat TUHAN, dan yang 
merenungkan Taurat itu siang dan 
malam.”

GeMA 2021
Bahagia	:	-	Makarios
																	-	Kata	pembuka
																	-	Kesalehan	hidup

BAHAGIA - MAKARIOS Rabu, 27 Janauri 2021

pertama	 ini	 sebagai	 pasal	 pembuka	dapat	menggambarkan	 isi	 seluruh	 kitab	
Mazmur.	Dan	kata	pertama	dalam	pasal	pertama	 ini	memberi	 arahan	bahwa	
“bahagia”	adalah	kata	penting	yang	dapat	dialami	oleh	semua	manusia	dengan	
syarat-syarat	nilai	hidup	yang	mendasarinya.	Kata	bahagia	memang	tetap	istime-
wa	dalam	pandangan	Alkitab	tetapi	sangat	berbeda	dengan	pandangan	Yunani	
penyembah	berhala	dan	juga	Yunani	penggiat	filsafat.	Bahagia	betul	istimewa	tetapi	
dapat	diraih	dan	dinikmati	oleh	manusia	kini	dan	di	bumi	ini.	Hanya	perlu	dipahami	
bahwa	kebahagiaan	itu	bisa	palsu,	bisa	juga	sejati.	Kebahagiaan	itu	bisa	sementara	
tetapi	bisa	juga	abadi.	Kebahagiaan	sejati	dan	abadi	itu	dapat	diraih	dan	dialami	
oleh	orang-orang	yang	terus	memperjuangkan	dan	membangun	kesalehan	hidup.	
Mereka	yang	membangun	kesalahan	hidup	adalah	yang	hidup	dalam	kebenaran,	
hidup	dalam	kasih	dan	mempraktekkan	Kasih	dan	hidup	taat	kepada	firman	Tuhan.	
Pemazmur	menjelaskan	mereka	meraih	kebahagiaan	sejati	dan	abadi	adalah	yang	
membangun	hidup	bersekutu	dengan	Tuhan	yang	terus	menjauh	dan	melakukan	
pemisahan	dari	sistem	dunia	ini.	Kebahagiaan	bukan	pula	tidak	mengalami	kesu-
litan	dan	penderitaan	tetapi	tidak	dikuasai	oleh	kesulitan	juga	tidak	ditekan	oleh	
penderitaan.	Kebahagiaan	sejati	tidaklah	selalu	tanpa	kesulitan,	tetapi	memang	
kebahagiaan	sejati	dan	abadi	itu	adakalanya	diuji	oleh	kesulitan.	Mereka	pemilik	
kebahagiaan	sejati	adalah	orang	yang	percaya	dan	berharap	kepada	Tuhan	dalam	
segala	keadaan.	Mereka	dapat	dilihat	juga	dari	tempat	yang	mereka	kunjungi	dan	
dari	perbuatan	yang	mereka	lakukan.	Dan	sudah	pasti	kesukaan	terutama	mereka	
adalah	firman	Tuhan.	(MT)
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	 Dalam	Perjanjian	Baru	kata	bahagia	itu	
tidak	berbicara	mengenai	keadaan	lahiriah	
melainkan	 konsep	batiniah.	 Kebahagiaan	
itu	adalah	merupakan	sukacita	yang	bukan	
berlandaskan	materi	 tetapi	 berdasarkan	
nilai-nilai	rohaniah.	Dalam	keadaan	kurang	
menguntungkan	 secara	 lahiriah	 karena	
mengandung	dari	Roh	Kudus,	Maria	dalam	
pandangan	umum	kurang	nyaman	 tetapi	
Alkitab	menyimpulkan	bangsa-bangsa	akan	
menyebutkan	dia	berbahagia	(Lukas 1:48).	
Yakobus	 juga	berulang-ulang	menyatakan	
bahwa	yang	berbahagia	adalah	mereka	yang	
sedang	menghadapi	 cobaan	dan	bersabar	
melewati	berbagai	tekanan	hidup.	Tidak	ada	
dalam	Alkitab	yang	menyatakan	bahwa	ma-
teri,	kekayaan	dan	harta	sebagai	sumber	ke-
bahagiaan.	Orang	Galatia	berbahagia	karena

menerima	berita	 Injil	 (Galatia 4:15).	 Lebih	 jelasnya	 jemaat-jemaat	berbahagia	
karena	dalam	Yesus	mereka	menjadi	warga	Kerajaan	Allah.	Padahal	karena	Injil	
Kerajaan	Allah	mereka	teraniaya	dan	harus	pula	melewati	berbagai	penderitaan.	
Letak	kebahagiaan	justru	ada	pada	kesediaan	memikul	salib	dan	kerelaan	untuk	
menyangkal	diri.	 Pada	awal-awal	pelayanan-Nya	Yesus	 sudah	memberi	daftar	
orang-orang	yang	berbahagia	seperti	yang	tertulis	dalam	Matius 5:1-12. Sangat 
bertentangan	dengan	pendapat	dunia	 tentang	hidup	berbahagia	berdasarkan	
konsep	kerajaan	Allah.	Tidak	salah	bila	ada	yang	menyatakan	kerajaan	Allah	itu	
adalah	kerajaan	yang	sungsang,	karena	nilai-nilainya	betul-betul	sangat	bertentan-
gan	dengan	nilai-nilai		yang	ditawarkan	oleh	dunia.	Dalam	ajaran	Yesus	yang	biasa	
disebut	khotbah	di	bukit	ini	adalah	prinsip-prinsip	kebenaran	sebagai	dasar	untuk	
memperoleh	kebahagiaan	yang	sejati.	Dan	betul-betul	merupakan	suatu	hal	yang	
baru	dari	semua	pendengar.	Yesus	mengetahui	secara	pasti	bahwa	semua	pen-
dengar	adalah	pencuri	kebahagiaan,	tetapi	konsep	mereka	tentang	kebahagiaan	
itu	betul-betul	bertentangan	dengan	nilai-nilai	yang	diajarkan	oleh	Yesus.	Yesus	
memberi	daftar	orang-orang	berbahagia	seperti	orang	miskin,	orang	berdukacita,	
orang	yang	lemah	lembut	dan	yang	lainnya.	Dalam	pemikiran	pendengar	pada	
awalnya	tak	masuk	akal,	tetapi	setelah	dicerna	lebih	mendalam	alasan	mereka	
berbahagia,	 akhirnya	mereka	mulai	menerima.	Tidak	heran	bila	mereka	 terus	
menyimak	ajaran	Yesus.	Respon	pendengar	ternyata	sangat	baik,	bahkan	takjub	
dan	menyimpulkan	Yesus,	mengajar	dengan	ajaran	yang	berbeda	dari	ahli	taurat,	
karena	Yesus	mengajar	praktis	dan	berkuasa.	(MT)

Kerajaan Allah adalah kerajaan yang sungsang karena nilai hidup yang 
ditawarkan bertentangan dengan nilai hidup dunia.

Bacaan	sabda	:	Matius	5:1-12

Yakobus	1:2	“Saudara-saudaraku, 
anggaplah sebagai suatu kebaha-
giaan, apabila kamu jatuh ke dalam 
berbagai-bagai pencobaan” 

GeMA 2021
Bahagia	:	-	Bukan	lahiriah
																	-	Tetapi	batiniah
																	-	Kerajaan	Allah

BAHAGIA - KERAJAAN ALLAH Kamis, 28 Januari 2021
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 Pemuda	yang	 sangat	 sukses	 rupanya	
belum	puas	oleh	perolehan	materi	yang	san-
gat	banyak	karena	sebagai	pemuda	Yahudi	
yang sangat agamis dia tahu bahwa segala 
sesuatu	 yang	materi	tidak	 abadi.	 Sebagai	
penganut	agama	Yahudi,	pemuda	sukses	ini	
rupanya	tidak	cukup	nyaman	dan	tenang	bila	
hanya	penganut	agama	saja,	dia	masih	terus	
mencari	 sesuatu	 yang	pasti.	Pemuda	 suk-
ses	ini	adalah	salah	satu	dari	orang	banyak	
yang	selalu	ikut	mendengarkan	ajaran	Yesus	
termasuk	ajaran	Yesus	pada	suatu	seminar	
kehidupan	akbar,	khotbah	di	bukit.	Rupanya	
pemuda	sukses	ini	tidak	puas	hanya	menden-
gar	Yesus	dari	kejauhan	sehingga	dia	mencari	
kesempatan	untuk	langsung	berdialog	den-
gan	Yesus.	Dia	pun	datang	dengan	sikap	yang	
sangat	hormat	untuk	menanyakan	sesuatu	

yang	sangat	penting	kepada	Yesus:	“Guru	yang	baik,	apa	yang	harus	kuperbuat	
untuk	memperoleh	hidup	yang	kekal?”	Yesus	justru	mengkritik	pemuda	sukses	ini	
dengan	jawaban	“Mengapa	engkau	mengatakan	Aku	baik?	Hanya	Allahlah	yang	
baik”.	Dalam	hal	ini	Yesus	tidak	menyangkal	pengakuan	pemuda	sukses	ini	akan	
diri-Nya	yang	baik	Yesus	ingin	menasehatinya	supaya	berhati-hati	menyimpulkan	
seseorang	itu	orang	baik.	Sebab	sebaik	apapun	perbuatan	manusia	tidak	layak	
disebut	“baik”,	karena	hanya	Allah	lah	satu-satunya	yang	baik.	Allah	itu	baik	kare-
na	Ia	baik	bukan	karena	hasil	penilaian	manusia.	Yesus	ingin	menyatakan	kepada	
pemuda	sukses	tersebut,	kalau	kau	masih	memandangku	sebagai	manusia	maka	
kata	“baik”	itu	belum	sepenuhnya	tepat.	Pemuda	sukses	pendamba	hidup	kekal	itu	
tidak	cukup	baik	untuk	memperoleh	hidup	kekal	bila	bersumber	dari	kebaikannya	
sebagai	seorang	yang	melakukan	hukum	taurat.	Bahkan	dengan	menjual	segala	
miliknya	untuk	dibagi-bagikan	kepada	orang-orang	miskin	pun	belum	cukup,	karena	
harus	ditindaklanjuti	dengan	datang	kepada	Yesus.	Kebaikannya	yang	praktis	pun	
belum	cukup	karena	amal	dan	perbuatan	baik	tidak	memadai	untuk	memperoleh	
hidup	kekal,	 karena	kebaikan	 sendiri	 saja	bukanlah	 syarat.	Kebaikan	hanyalah	
merupakan	dampak	dari	hidup	yang	datang	berserah	dan	percaya	kepada	Yesus.	
Sebab	kebaikan	yang	berdampak	atau	bernilai	kekekalan	adalah	kebaikan	yang	
datang	dari	sumber	yang	kekal.	Seperti	yang	dinyatakan	oleh	Yakobus	bahwa	sum-
ber	kebaikan	dan	anugrah	yang	kekal	itu	datang	dari	Allah.	Jadi	mari	kita	pastikan	
segala	sesuatu	kebaikan	atau	perbuatan	baik	yang	kita	lakukan	adalah	bersumber	
dari	Allah	atau	dampak	kedekatan	hidup	dengan	Allah	di	dalam	Yesus	Kristus.(MT)

Kebaikan sejati bersumber dari Allah dan ada karena hubungan akrab 
dengan Allah.

BAIK - ALLAH SUMBER KEBAIKAN Jumat, 29 Januari 2021 

Baik	:	-	Hanya	Allah
											-	Sumber	kebaikan
											-	Standar	kebaikan

Bacaan	sabda	:	Markus	10:17-27

GeMA 2021

Yakobus	1:16-17	“Saudara-saudara 
yang kukasihi, janganlah sesat! Seti-
ap pemberian yang baik dan setiap 
anugerah yang sempurna, datang-
nya dari atas, diturunkan dari Bapa 
segala terang; pada-Nya tidak ada 
perubahan atau bayangan karena 
pertukaran.”



7

 Baik	dalam	bahasa	Ibrani	yaitu	“Tov”	
Mengandung	 pengertian	menyenangkan	
atau	menggembirakan	 karena	menghasil-
kan	kebahagiaan	dan	kepuasan	moral	kalau	
diterjemahkan	dalam	bahasa	 Yunani	 “Ag-
atos”	menjelaskan	 tentang	 suatu	gagasan	
yang	berkualitas	secara	jasmani	juga	secara	
moral.	Bila	agatos	diterjemahkan	ke	dalam	
bahasa	 Indonesia	 cukup	 luas	karena	men-
gandung	pengertian	mulia,	 terhormat	dan	
mengagumkan.	 Hukum	 Taurat	 itu	 kudus	
dan	baik.	Hukum	Taurat	 itu	mulia,	 indah	
dan	mengagumkan.	 Lebih	 jelasnya	hukum	
Taurat	 itu	adalah	 standar	moral	 yang	 san-
gat	 baik.	Dan	mulai	 hukum	Taurat	 itulah	
kita	mengenal	 diri	 kita	 sebagai	manusia	
berdosa	 karena	 tak	mampu	hidup	 sesuai	
dengan	 standar	moral	 yang	 ditetapkan	

Allah.	Allah	memberikan	hukuman	kepada	umat-Nya	karena	Dia	baik.	Dia	mempu-
nyai	kebaikan	yang	sempurna,	tetapi	juga	mempunyai	kemurahan	hati	yang	agung.	
Karena	Allah	baik	maka	pemberian-Nya	pun	semua	baik.	Firman-Nya	termasuk	
hukum	Taurat	pemberian-Nya	semua	baik.	Firman-Nya	baik	karena	menggembira-
kan	bagi	yang	mentaatinya.	Firman	Tuhan	itu	baik	karena	merupakan	gagasan	yang	
bersumber	dari	hati	dan	pikiran	Allah.	Firman	Tuhan	itu	baik	karena	dikaruniakan	
untuk	menuntun	manusia	berdosa	agar	 kembali	memperoleh	kemuliaan	dan	
gambar	Allah	yang	hilang	karena	dosa.	Hukum	Taurat	adalah	standar	moral	yang	
harus	ditaati.	Tetapi	faktanya	tak	ada	seorangpun	manusia	berdosa	yang	mampu	
mentaatinya.	Tetapi	hukum	Taurat	 itu	tetap	baik	karena	melalui	hukum	Taurat	
itu	kita	dapat	mengenal	diri	kita	sebagai	manusia	berdosa	yang	membutuhkan	
juruselamat.	Firman	Tuhan	semuanya	baik	adanya	karena	Allah	yang	baik	mem-
berikannya	sebagai	anugerah	yang	baik	untuk	kebaikan	manusia.	Hanya	saja	bila	
hidup	belum	diperbaharui	hukum	Taurat	dan	seluruh	firman	Allah	yang	baik	itu	
terasa	sangat	memberatkan	hidup.	Karena	melalui	Firman	itu	dosa	semakin	jelas	
dan	sulit	untuk	di	lawan.	Rasul	Paulus	menyatakan	”Aku	manusia	celaka,	siapakah	
yang	melepaskan	aku	dari	tubuh	maut	ini?.	Rasul	Paulus	menempatkan	dirinya	
sebagai	manusia	yang	belum	lahir	baru	atau	hidup	dalam	intervensi	hukum	Tau-
rat.	Tetapi	setelah	hidup	dalam	Kristus	mengalami	kehidupan	baru,	Taurat	dan	
firman	Tuhan	itu	menjadi	sesuatu	yang	menggembirakan	karena	terasa	indah	dan	
menyenangkan	untuk	mentaatinya.	(MT)

Anugrah itu indah karena merupakan gagasan agung yang bersumber 
dari hati Allah

Bacaan	sabda	:	Roma	7:7-26

Roma	7:12-13	 “Jadi hukum Taurat 
adalah kudus, dan perintah itu juga 
adalah kudus, benar dan baik. Jika 
demikian, adakah yang baik itu 
menjadi kematian bagiku? Sekali-kali 
tidak! Tetapi supaya nyata, bahwa ia 
adalah dosa, maka dosa mempergu-
nakan yang baik untuk mendatang-
kan kematian bagiku, supaya oleh 
perintah itu dosa lebih nyata lagi 
keadaannya	sebagai	dosa”	

GeMA 2021
Baik	:	-	menggembirakan
											-	Gagasan
											-	Mulia

GEMBIRA Sabtu, 30 Januari 2021
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	 Semua	umat	tertebus	harus	mengakui,	
mengenal dan memberi tanggapan yang be-
nar	kepada	kebaikan	Allah.	Kebaikan	Allah	
adalah	 kebaikan	 secara	moral	 karena	dia	
sempurna	dan	Maha	Agung	dalam	kemu-
rahan	hati-Nya.	 Kebaikan	Allah	 bukanlah	
kualitas	 abstrak	melainkan	 kualitas	 nyata	
dan	praktis	karena	Allah	itu	baik	maka	ses-
ungguhnya	dunia	nyata	yang	diciptakan-Nya	
semua	adalah	baik.	Kebaikan	Allah	bukanlah	
cita-cita	 dan	 tujuan	 yang	bersifat	 sekuler	
tetapi	merupakan	 cita-cita	 paling	 utama	
dalam	hidup	 secara	menyeluruh.	 Seluruh	
penulis	Alkitab	memberitakan	secara	sama	
bahwa	Allah	itu	baik	kebaikan-Nya	dialamat-
kan	kepada	manusia,	karena	manusia	adalah	
objek	 kasih	dan	 kemurahan-Nya.	 Perbua-
tan-perbuatan	Allah	 semua	baik	 adanya.

Dalam terpaan kesulitan pun jangan pernah meragukan kebaikan Allah.

Bacaan	Sabda	:	Mazmur	107:1-43

Mazmur	 107:1-3	 “Bersyukurlah 
kepada TUHAN, sebab Ia baik! Bah-
wasanya untuk selama-lamanya 
kasih setia-Nya. Biarlah itu dika-
takan orang-orang yang ditebus 
TUHAN, yang ditebus-Nya dari kua-
sa yang menyesakkan, yang dikum-
pulkan-Nya dari negeri-negeri, dari 
timur dan dari barat, dari utara dan 
dari selatan.”

GeMA 2021
Baik	:	-	Kebaikan	Allah
											-	Perbuatan	Allah
											-	Pemberian	Allah

BAIK - KEBAIKAN ALLAH Minggu, 31 Januari 2021

Perbuatan-perbuatan-Nya	 selalu	dan	semuanya	menyatakan	sifat-sifat	kebijak-
sanaan-Nya	yang	 sempurna	dan	kuasa-Nya	yang	tiada	 tara.	Ketika	Allah	men-
gevaluasi	 ciptaan-Nya,	Dia	 sendirilah	yang	menyimpulkan	 semuanya	baik.	Bila	
Dia	yang	baik	menyatakan	baik,	ya	pastilah	baik	adanya.	Dan	yang	sangat	penting	
dan	indah	untuk	didalami	adalah	juga	bahwa	pemberian-pemberian	Allah	kepada	
umat-Nya	adalah	baik,	karena	bersumber	dari	kebaikan	hati-Nya	dan	kebijaksa-
naan-Nya.	Pemberian-Nya	adalah	merupakan	wujud	kasih	dan	kemurahan-Nya	
dan	selalu	bertujuan	menyelamatkan	dan	menyejahterakan.	Pemberian	Allah	yang	
baik	kepada	umat-Nya	dalam	bahasa	sekulernya	adalah	selalu	menguntungkan,	
selalu	bermanfaat	dan	selalu	baik.	Kebaikan	Allah	itu	sempurna.	Sebab	itu	bila	
Dia	menginginkan	sesuatu	terjadi	kepada	umat-Nya	selalu	juga	bertujuan	untuk	
mendatangkan	kebaikan	seperti	yang	tertulis	dalam	Roma 8:28 .	Jadi	bila	hal-hal	
yang	menurut	kita	buruk	terjadi,	jangan	pernah	meragukan	kebaikan	Allah,	jan-
gan	pula	menghadapinya	tanpa	Allah.	Karena	bila	Allah	turut	bekerja	maka	hal	
tersulitpun	akan	dibuat	menjadi	sesuatu	yang	indah	sesuai	dengan	kreativitasnya	
yang	sempurna.	Perlu	juga	kita	pahami	bahwa	kita	sering	mengalami	kesulitan	
oleh	kesalahan	kita	sendiri.	Bila	Allah	melepaskan	dari	kesulitan	itu	selalu	punya	
tujuan	yang	baik.	Bukan	supaya	tetap	berbuat	kesalahan	yang	sama	tetapi	supaya	
tidak	 lagi	melakukannya.	Dalam	hal	 ini	 Tuhan	mengijinkan	kesulitan	menerpa	
untuk	kebaikan	kita,	karena	dia	ingin	kita	pun	semakin	baik,	karena	mengalami	
kebaikan	Allah.	(MT)



Bagi	pasangan	muda	yang	sudah	berkomitmen	untuk	menikah,	Agar	segera	
mendaftarkan	diri	ke	Sekretariat	atau	menghubungi	Ibu	Fili.	Sebab pernika-
han saudara sudah harus terdaftar 9 (Sembilan) bulan sebelum tanggal 
pelaksanaan permberkatan pernikahan. Dikarenakan	Calon	Pengantin	harus	
mengikuti	Bimbingan	Pra	Nikah.

PENDAFTARAN PERNIKAHAN

Bidang	Doa	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta,	menyediakan	Formulir Permohonan 
Doa	bagi	Jemaat	yang	rindu	pergumulan	dan	beban	hidupnya	didoakan,	dalam		
setiap	Program	Doa	di	tempat	ini.
Atau	 silahkan	mengunjungi	website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa	yang	sudah	disiapkan.	Terima	kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1.	Dilindungi	dari	wabah	virus	corona	(Covid-19)
2.	Diluputkan	dari	ancaman	krisis	ekonomi	global
3.	Lawatan	Roh	Kudus	terjadi	dengan	dahsyat
4.	Generasi	muda	mengalami	revival
5.	Amanat	Agung	Tuhan	Yesus	dituntaskan
6.	Pancasila	dan	NKRI	tetap	jaya.
Amin.



* MENARA DOA (	Setiap	Senin	)	
* IBADAH KRISTAL (	Setiap	Selasa	)
* IBADAH DEWASA MUDA (	Setiap	Rabu	)
* GOD WOMEN COMMUNITY (	Setiap	Kamis	)
* FRIDAY NIGHT WORSHIP	(	Setiap	Awal	Bulan	)
* IBADAH YOBEL (	Setiap	Minggu	)

JADWAL KEGIATAN IBADAH

Bank BCA A/N	: GBI Karang Anyar No.	Rekening	: 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info	 kegiatan	 seputar	Gereja	Bethel	 Indonesia	 Karang	Anyar	 dan	download	
renungan	dalam	bentuk	PDF	dapat	di	lihat	di	:	www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

WILAYAH 1 Meliputi :
Karang	Anyar	Raya
(Jl.	A-G,	Kr.	Anyar	Utara,	Lautze)
Hubungi :
Bp. Djani Yasin Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
Kartini,	Laksana,	Ps.	Baru,																						
P.	Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp 085882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Taman	Sari,	Kebon	Jeruk,	
Pecenongan,	Tangki,	Mg.	Besar
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta	Timur	dan	Jakarta	Utara
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 5 Meliputi :
Jakarta	Barat,	Serpong,	Tangerang
Hubungi :
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Bryan Hp. 083877732131

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada	Seluruh	Jemaat	Gereja	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta	yang	membutuhkan	
pelayanan	 dan	 informasi	mengenai:	Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air	dan	hal-hal	lain	yang	berkaitan	dengan		pelayanan	
di	 Gereja	GBI.	 Karang	Anyar,	 Jakarta	 dapat	 langsung	menghubungi	 Kantor	
Sekretariat	Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA

Untuk sementara waktu, 
seluruh Kegiatan Ibadah 
Kategorial dan Doa di-LIBUR-
kan sampai pemberitahuan 
berikutnya. Terima kasih dan 
Tuhan Yesus memberkati.
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Tri	Sutrisno 01 Septadonai	Trisna 08
Mia	Herawati 02 Surya	Lukito 17
Santoso	Budijaya 05 Suwarsih Mariah 19
Jonathan	K.	T.	Tjia 05
Johanes	Licken 07

Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary

Kepada	:	Rekan-rekan	Pengurus,	Pelayan	dan	Jemaat																																						
GBI.	Karang	Anyar,	Bulan JANUARI	Tuhan	Yesus	memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN

Henny 02 Viliana	Cahya	T 14
Wasni 02 Sahendy 15
Yinyin 04 Pdm. Lydia Gunawan 16

Leni	Setiawan 05 Kwa	Yanti 19

Yayuk	Debora	Ercie	S 06 Sandra	Natalia	Suyapto 20
Johny	Nayoan	 06 Oei	Wiliani 20
King	Tjhai 08 Juanita	Jojo 20
Helena 09 Fitriyanti	Wijaya 21
Nia	Octaviani 10 Priska	Diana 25
Pdp.	Kiran	Tjandra	 12 Eunike 27
Oni 12 Pdt. Soehandoko W 29
Ida	Lindawaty	Hasan 13 Margaretha	Lusiana 30
Pdp.	Maria	Fransisca 13 Tjung	Then	Chiong 31

James	Servius	R.	Liow 13
Jenni	Sukandi 14
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Saudara/i	Yang	Terkasih,	 saat	
ini	 Warta	 GBI	 Karang	 Anyar	
menyediakan	 fasilitas	 hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan	 produk-produk	
seperti	 makanan,	 minuman,	
pakaian,	dan	lainnya	yang	se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan	 menghubungi	 Sek-
retariat	 GBI-KA.	 Terima	 kasih	
dan	Tuhan	Yesus	memberkati.




